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ABSTRACK

Sustainable farming takes organic fertilizer for growth and crop production.
The purpose of the study to find out the effectiveness of administering LPKS solid and
liquid with TLS Bioaktivator against plant sweet corn as well as the interaction
between the two.

The methods used to Design Random Factorial (RAK) Group, comprising 2
factor 10 treatment combinations and 3 repeats so there are 30 plots. Factors
examined, i.e. awarding LPKS Factor solid and liquid LTS with the symbol "P"
consists of 5 levels i.e. P1 = 100%: 0%, P2 = 70%: 30%, P3 = 50%: 50%, P4 =
30%: 70%, P5 = 0%: 100%. Granting bioaktivator factor with the symbol "B"
consists of 2 types of treatment i.e. B1 = EM-4, B2 = Stardec. Parameters measured
include high production per plant, samples, production per plot, and the diameter of
the cob.

The results showed that the influence of the giving of the solid and liquid LTS
LPKS gives no real influence over all the parameters. Whereas the granting of
bioaktivator effect is not real against all the parameters were observed.

Key words: solid LPKS and liquid LTS, Biaktivator, Sweet corn.



ABSTRAK

Pertanian berkelanjutan membutuhkan pupuk organic untuk pertumbuhan dan
produksi tanaman. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas pemberian LPKS
padat dan TLS cair dengan Bioaktivator terhadap tanaman Jagung manis maupun
interaksi antara keduanya.

Metode yang digunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdiri
dari 2 faktor perlakuan, 10 kombinasi dan 3 ulangan sehingga terdapat 30 plot.Faktor
yang diteliti yaitu Faktor pemberian LPKS padat dan LTS cair dengan simbol “P”
terdiri dari Staraf yaitu P1 = 100% : 0%, P>= 70% : 30%, P3 = 50% : 50%, P4 = 30% :
70%, Ps = 0% : 100%. Faktor pemberian bioaktivator dengan simbol “B” terdiri dari
2 jenis perlakuan yaitu B: = EM-4, B, = Stardec. Parameter yang diukur meliputi tinggi
tanaman, produksi per sampel, produksi per plot, dan diameter tongkol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian LPKS padat dan
LTS cair memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.Sedangkan
pemberian bioaktivator berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang
diamati.

Kata kunci : LPKS padat / LTS cair, Biaktivator, Jagungmanis.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung (Zea mays L) merupakan salah satu tanaman terpenting di dunia dan
menduduki urutan ketiga setelah padi dan gandum. Di Amerika Tengah dan Amerika
Selatan, tanaman jagung digunakan sebagai sumber karbohidrat utama dan menjadi
alternatif sumber pakan ternak di Amerika Serikat. Di Indonesia (misalnya Madura
dan Nusa Tenggara) jagung dijadikan sebagai makanan pokok, juga diambil
minyaknya, diolah menjadi tepung dan bahan baku industri. Di daerah Jawa Timur
jagung yang dihasilkan pada umumnya dapat diserap seluruhnya untuk bahan baku
pakan ternak (unggas). Begitu juga dengan daerah Nusa Tenggara Timur yang
berpotensial untuk peternakan sapi, sangat ideal dikembangkan sebagai areal
pertanaman jagung. Produk jagung maupun batangnya bisa digunakan untuk pakan
ternak(Amika dkk, 2010).

Hampir semua bagian dari tanaman jagung manis memiliki ekonomis.
Beberapa bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan diantarnya, batang dan daun
muda untuk pakan ternak, batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupuk hijau /
batang dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar, buah jagung muda
untuk sayuran, parkedel, bakwan dan berbagai macam olahan makanan
lainnya(Barokah, 2008).

Jagung sudah ditanam sejak ribuan tahun yang lalu, diduga barasal dari benua
Amerika, Peru, dan Meksiko.Jagung berkembang ke daerah Amerika Tengah dan

Amerika Selatan. Selanjutnya jagung menyebar ke Eropa dan bagian Utara Afrika.



Pada awal abad ke-16 jagung sampai ke India dan Cina. Di Indonesia, jagung sudah
dikenal kira-kira 400 tahun yang lalu yang dibawa oleh orang Portugis dan Spanyol
dan Eropa, India dan Cina. Jagung terus berkembang dan menjadi tanaman penting
kedua setelah padi (Nirmala, 2008).

Produktivitas jagung manis yang rendah di Indonesia terutama disebabkan
karena pembudidayaan dilakukan pada lahan berkesuburan tanah rendah, kadar hara
rendah, bahan organik dalam tanah rendah dan pH tanah juga rendah. Untuk
mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan upaya pemupukan. Pemupukan
bertujuan untuk memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman
dapat tumbuh lebih cepat, subur dan sehat. Pemakaian pupuk anorganik selain dapat
meningkatkan produksi namun juga meninggalkan residu yang bisa merusak
lingkungan yang berakibat tidak baik.Sedangkan pupuk organik mengandung bahan
penting yang dalam menciptakan kesuburan tanah baik fisik, kimia dan biologis,
dimana berfungsi sebagai pemantap agregat tanah di samping sebagai sumber hara
penting tanah dan tanaman. Oleh karena itu dalam usaha pertanian saat ini lebih
dianjurkan menggunakan pupuk organik (Wardani dkk, 2012).

Limbah padat kelapa sawit (sludge) adalah benda padat yang mengendap
didasar bak pengendapan dalam sarana pengolahan limbah dan harus dibuang atau
dikelola untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Tetapi sludge yang dihasilkan
dari Pengolahan Minyak Sawit (PMS) mengandung unsur hara nitrogen, fosfor,
kalium, magnesium, dan kalsium yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan

sebagai pupuk (Susila dkk, 2008).



Komponen utama limbah padat kelapa sawit ialah selulosa dan lignin,
sehingga limbah ini disebut sebagai limbah lignoselulosa. Limbah padat (janjangan
kosong dan sludge) merupakan limbah padat yang jumlahnya cukup besar. Sludge
berasal dari proses fermentasi dan kemudian mengendap didasar bak yang memiliki
persentase sekitar 23%/ton TBS, rata-rata potensi kandungan unsur hara per ton
sludge adalah 0.37% N (8 kg Urea), 0.04 % P (2.90 kg RP), 0.91 % K (18.30 kg
MOP), dan 0.08 % Mg (5 kg Kieserite).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi
mengandung unsur mikro yang cukup, yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia, maupun sifat
biologi tanah, juga mencegah erosi dan mengurangi terjadinya keretakan tanah
(Hartatik dan dkk, 2006.).

Urine sapi merupakan sisa ekresi dari metabolisme yang dilakukan oleh sapi,
urine sapi hanya dibiarkan terbuang dengan percuma oleh para petani. Petani hanya
menampung kotoran dari sapi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk kandang. “Urine
sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena kandungan zat hara pada
urine sapi, terutama kandungan nitrogen, fosfor, kalium, dan air lebih banyak.”
Berdasarkan fakta tersebut maka urine sapi layak dimanfaatkan untuk pupuk cair bagi
tanaman para petani(Affandi,2008)

Urine sapi sebagai limbah kandang, selama ini terbuang percuma tanpa ada
pemanfaatan yang berarti.“Urine sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair

karena kandungan zat hara pada urine sapi, terutama kandungan nitrogen, fosfor,



kalium, dan air lebih banyak.” Zat zat seperti nitrogen, fosfor, dan kalium adalah
unsur makro yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman.(Hidayati,dkk.2005)
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh kombinasi LPKS padat dan LTS cair terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.(Zea mays L.)

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Bioaktivator yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays L.)

Untuk mengetahuiinteraksi kombinasi suspensi LPKS padat dan LTS cair

terhadap pertumbuhan dan peroduksi tanaman jagung manis (Zea mays L.)

Hipotesis
Ada pengaruh kombinasi suspensi LPKS padat dan LTS cair terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea maysL.).
Ada pengaruh penggunaan bioaktifator dan limbah ternak (padat dan cair)
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea maysL..).
Adakah pengaruh bioaktifator terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung manis (Zea maysL.).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada fakultas
pertanian universitas pembangunan panca budi medan.
Sebagai salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar sarjana (SP) pada

fakultas pertanian universitas pembangunan panca budi medan.



Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada
umumnya dalam pembahasan wawasan teknologi pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung (Zea mays L.).



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Jagung manis

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)
Ordo : Graminae (rumput-rumputan)
Famili : Graminaceae

Genus s Zea

Spesies : Zeamays L.

Jagung manis (Zea mays L.) termasuk tanaman semusim dari jenis graminae
yang memiliki batang tunggal dan termasuk tanaman monoceous. Siklus hidup
tanaman ini terdiri dari fase vegetatif dan generatif.

Batang

Batang jagung manis berbantuk padat (solid). Batang mempunyai jumlah ruas
antara 8-21 ruas tetapi pada umumnya 14 ruas. Tinggi batang bergantung pada
varietasnya, yang normal antara 2-3 meter. Penampang batang 2-3 cm, dimana
kelopak daun membungkus batang.

Daun

Daun terdiri atas pelepah daun dan helaian daun. Helaian daun memanjang
dengan ujung meruncing dengan pelepah-pelepah daun yang berselang-seling yang
berasal dari setiap buku. Daun-daunnya lebar serta relatif panjang. Daunnya berkisar

10 — 20 helai tiap tanaman. Epidermis daun bagian atas biasanya berambut halus.



Kemiringan daun sangat bervariasi antar genotip dan kedudukan daun yang berkisar
dari hampir datar sampai tegak.
Buah

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus.Biji jagung
mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung
pada jenisnya.Pada umumnya, biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8 — 20 baris biji. Biji jagung
terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit biji, endosperm dan embrio.
Biji

Biji jagung berkeping tunggal, berderet rapi pada tongkolnya. Pada setiap
tanaman jagung ada satu tongkol , kadang-kadang ada yang dua. Setiap tongkol
terdapat 10-14 deret biji jagung yang terdiri dari 200-400 butir biji jagung.
Akar

Akar primer awal memulai pertumbuhan tanaman setelah perkecambahan.
Sekelompok akar sekunder berkembang pada buku-buku pangkal batang dan tumbuh
menyamping. Akar yang tumbuh relatif dangkal ini merupakan akar adventif dengan
percabangan yang amat lebat. Akar penyokong memberikan tambahan topangan
untuk tumbuh tegak dan membantu penyerapan hara. Akar ini tumbuh di atas
permukaan tanah, tumbuh rapat pada buku-buku dasar dan tidak bercabang sebelum

masuk ke tanah.(Yuwono. 2002)



Limbah Pabrik Kelapa Sawit

Limbah padat kelapa sawit (sludge) adalah benda padat yang mengendap di
dasar bak pengendapan dalam sarana pengolahan limbah dan harus dibuang atau
dikelola untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Tetapi sludge yang dihasilkan
dari Pengolahan Minyak Sawit (PMS) mengandung unsur hara nitrogen, fosfor,
kalium, magnesium, dan kalsium yang cukup tinggi sehingga dapat digunakan
sebagai pupuk (Wahyudi dkk, 2011).

Komponen utama limbah padat kelapa sawit ialah selulosa dan lignin,
sehingga limbah ini disebut sebagai limbah lignoselulosa. Limbah padat (janjangan
kosong dan sludge) merupakan limbah padat yang jumlahnya cukup besar. Sludge
berasal dari proses fermentasi dan kemudian mengendap didasar bak yang memiliki
persentase sekitar 23%/ton TBS, rata-rata potensi kandungan unsur hara per ton
sludge adalah 0.37% N (8 kg Urea), 0.04 % P (2.90 kg RP), 0.91 % K (18.30 kg
MOP), dan 0.08 % Mg (5 kg Kieserite) (Anika dkk, 2010).

Pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi
mengandung unsur mikro yang cukup, yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Pupuk organik juga mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia, maupun sifat
biologi tanah, juga mencegah erosi dan mengurangi terjadinya keretakan
tanah(Nurhidayah,2015).

Kombinasi antara pemberian limbah padat (pome) kelapa sawit dan pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung menunjukkan

berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,



panjang tongkol per sampel, diameter tongkol, berat tongkol per tanaman dan berat
tongkol per plot (Yuwono, 2002).

Pengaruh berbeda nyata yang ditunjukkan pada hampir seluruh parameter
yang diukur diduga karena terjadinya kombinasi antara limbah padat (sludge) kelapa
sawit dan pupuk organik cair (Anika dkk, 2010).

Kombinasi limbah padat (pome) kelapa sawit dengan pupuk organikcair bisa
dikatakan merupakan cara yang tepat dalam upaya pemupukan. Hal ini disebabkan
karena jenis limbah padat (pome) kelapa sawit yang pada umumnya bersifat lama
terurai dibantu dengan organisme-organisme pengurai (pupuk organik cair). Sehingga
hara yang ada di areal tanaman ataupun yang berasal dari pupuk limbah padat
(sludge) kelapa sawit namun belum bisa dimanfaatkan langsung oleh tanaman,
dibantu oleh pupuk organik cair untuk diuraikan menjadi senyawa yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman (Susilah dkk, 2008).

Pada masing-masing dosis kombinasi yang diaplikasikan pada penelitian ini,
dosis aplikasi pupuk limbah padat (sludge) kelapa sawit 3.4kg/plot dengan pupuk
organik cairl.5 cc/l air merupakan yang terbaik jika dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan yang lainnya karena taraf perlakuan kombinasi ini saling berkaitan satu dan
lainya (Yuwono, 2002).

Pada kombinasi pupuk limbah padat (sludge) kelapa sawit tanpa perlakuan
dikombinasikan dengan pupuk organik cair dengan dosis 4.5 cc/l air, hasil dari
panjang tongkol menurun. Hal ini disebabkan kurangnya unsur hara didalam tanah
dan tidak adanya pendukung atau pelengkap untuk bekerja sama antara pupuk limbah

padat (sludge) kelapa sawitdan pupuk organik cair untuk meningkatkan panjang
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tongkol, Tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup akan unsur hara akan
mempunyai pertumbuhan vegetatif yang cukup baik (Nurhidayah, 2015).

Urin sapi merupakan salah satu limbah cair yang dapat ditemukan di tempat
pemeliharaan hewan. Urin di bentuk di daerah ginjal setelah dieliminasi dari tubuh
melalui saluran kencing (urineary) dan berasal dari metabolism nitrogen dalam tubuh
(urea, asam urat, dan keratin) serta 90 % urin terdiri dari air. Urin yang dihasilkan
ternak dipengaruhi oleh makanan, aktivitas ternak, suhu eksternal, konsumsi air,
musim dan lain sebagainya. Banyaknya feses dan urin yang dihasilkan adalah sebesar
10% dari berat ternak. Seekor kambing dewasa mampu menghasilkan urin sebanyak
kurang lebih 0,6-2,5 liter/hari sehingga bagi industri peternakan, urin merupakan
komoditas yang sangat potensial untuk menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi.
Rasio feses dan urin yang dihasilkan ternak adalah babi 1,2 :1 (55% feses, 45% urin),
sapi potong 2,4 :1 (71% feses, 29% urin), kambing 1:1 (50% feses, 50 % urin), dan
sapi perah 2,2 :1 (69% feses, 31% urin)(Margono,2013)

Selain sebagai pupuk cair, urine sapi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
pembasmi hama pada tanaman. “sampai Saat ini hanya urine sapi yang diketahui
berkhasiat sebagai pestisida”. Urine sapi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida ramah
lingkungan karena mengandung unsur yang mampu mengusir dan membunuh hama

tanaman yang menyerang tanaman para petani.(Affandi,2008)
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Bioaktivator
Bioaktivator yaitu cara mengkorversikan bahan-bahan organik menjadi bahan
yang telah dirombak lebih sederhana dengan menggunakan aktifitas mikrobakteria,
semacam perombakan yang terjadi pada bahan organik dalam tanah oleh bakteri
tanah dengan EM-4 (Effective Microorganisme 4) sebagai sumber bakteri yang
banyak digunakan di dalam proses pembuatan bokasi. Media ini akan membantu

pembuatan pupuk menjadi lebih singkat, mudah dan berkualitas baik(Jayadi,2009).



BAHAN DAN METOTE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-mei 2018 di Desa Sei Mencirim

Sumatera Utara dengan ketinggian 28 meter di atas permukaan laut.

Bahan dan Alat
Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Jagung
manis, LPKS, LTS,EM-4, Stardec , air dan pupuk decis, fungisida M-45.
Sedangkan alat yang digunakana dalam penelitian ini adalah cangkul, tali
rapia,gembor,handsprayer,meteran,gelas ukur,triplek,gergaji,spidol,bambu,alat tulis

dan tong ember.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 10 kombinasi perlakuan dan 3
ulangan sehingga di peroleh jumlah plotseluruhnya 30 plot perlakuan penelitian.

a. Faktor kombinasi LPKS+ LTS (padat dan cair) yang di simbolkan “P” terdiri dari
5 taraf yaitu:

P1=100 % -0 %
P2=70 % - 30 %

P3=50 % - 50 %
P4=30 % - 70 %

P5=0 % - 100 %

12



b. Faktor pemberian bioaktifator dengan simbol ”B” terdiri dari 2taraf yaitu :
B1=EM-4

B2=Stardec

Sehingga diperoleh kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 10 kombinasi :

CilBl C2B1 C3B1 C4Bl1 B5B1

ClB2 (C2B2 C3B2 (C4B2 C5B2

c. jumlah ulangan
(t-1) (n-1) = 15
(10-1) n-1> 15
9(n-1)= 15
9n-19> 15
9n> 1549
9n=> 24
n>24/9 = 2,6

n=3 .... (3 ulangan)
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Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode liner sebagai berikut.

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
vijk = + pi +Bk+(ap) +jk+eijk

Keterangan :

yijk : Hasil pengamatan dalam baris ke-i uji varietas perlakuan ke-j
pemberian pupuk cair super rotan dan dalam blom ke-k

e u :pengaruh nilai tengah

e pi :pengaruh dari blok pada taraf ke-i terhadap uji varietas

e ai :pengaruh dari pemberian uji varietas ke-j

e Bk :pengaruh dari pupuk cair super rotan ke-k

e (aB)jk: pengaruh interaksi dari baris ke-i pemberian uji varietas serta

perlakuan ke-j terhadap pupuk cair super rotan
e eijk: pengaruh eror dari blok ke-i pemberian uji varietas dan baris ke-j

pemberian pupuk cair super rotan pada taraf ke-k

Data-data yang di peroleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada setiap
perubah amatan yang di ukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak

Berganda Duncan.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan
Persiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma dan sisa
tanaman dan dekat dengan sumber air di sekitarnya. Selanjutnya tanah di olah
menggunakan cangkul yang bertujuan untuk menggemburkan tanah.
Pembuatan Suspensi(Padat dan Cair)
Limbag Pabrik Kelapa Sawit yang padat dicampurkan dengan urin sapi kemudian
diberikan Bioaktivator sesuai dengan perlakuan. Lalu ditutup dan dijaga suhunya agar
tidak melebihi 50° C. Apabila melebihi 50° C suspensi ini harus dibuka dan diaduk.
Setelah 14 hari pupuk sudah jadi dan siap diaplikasikan ke masing-masing plot
percobaan.
Pembuatan plot
Plot yang di buat dengan cara mencangkul lahan dan di buat petakan.setiap
plot di buat dengan ukuran 1,25 m x 1,50 m dengan jarak antara petakan 25 cm.
Penanaman
Penanaman dilakukan setelah persiapan lahan sudah selesai dengan membuat
lubanag sedalam 3cm. Jarak tanam yang digunakan 25 cm x 50 cm dan setiap lubang
tanam di masuk kan 2 benih jagung setelah benih sudah di masuk kan ke lubang

tanam kita harus tutup kembali.

15
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Pemberian LPKS dan LTS cair
Pemupukan dilakukan sesuai dosis yang ditentukan. Pupuk yang diberikan
adalahpupuk organik yang di berikan meliputi limbah sawit dan limbah kotoran
ternak (padat-cair).yang di berikan supensi 1 minggu setelah tanam.
Pemeliharaan tanaman
Penyiraman
Penyiraman dilakukan satu kali sehari jikatidak ada hujan, jika tanah masih

cukup basah maka tidak dilakukan penyiraman.

Penyiangan
Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma di sekitar

tanamandan secara mekanik dengan cangkul kecil (koret).

Pembumbunan
Pembumbunan dilakukanbersamaan pada saat penyiangan gulma dengan
tujuan agar tanaman jagung kokohdan tidak mudah rebah.

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secarakimiawi dengan
penyemprotan pestisida dan secara manual dengan mencabut tanaman yang terserang

penyakit.
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Parameter yang diamati
Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman setiap sampel tanaman diukur dari atas permukaan tanah
sampai ujung daun terpanjang pada umur 2 sampai 8 Minggu setelah tanam.
Pengukurandilakukan dengan alat ukur meteran dengan interval 2 minggu sekali.
Diameter tongkol(cm)

Diameter tongkol setiap sampel tanaman diukur pada tiga bagian yaitu
ujung,tengah, pangkal tongkol jagung lalu dihitung nilai rata-ratanya.
Diametertongkol diukur dengan jangka sorong (scalifer) Sampel yang di amati 6

tongkol per hektar.

Produksi tongkol per sampel (kg)

Bobot tongkol berklobot per petak ditimbang dengan cara menimbang
seluruhhasil tanaman jagung sampel maupun non sampel per petak dari setiap
petakpercobaan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan)

dalamsatuan Kilogram.

Produksi tongkol per plot (kg)
Bobot tongkol berklobot per petak ditimbang dengan cara menimbang
seluruhhasil tanaman jagung perplot dari setiap petakpercobaan. Penimbangan

dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan) dalamsatuan Kilogram.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanamanakibat pemberian LPKS padat dan LTS cair
pada umur 2 sampai 6 MST diperlihatkan pada lampiran 3, 5dan 7, sedangkan analisa
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 4, 6 dan 8.

Data dari Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa
pemberian kombinasi LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman demikian juga pengaruh, perlakuan Pemberian bioaktifator
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

Hasil rataan tinggi tanaman jagung pada umur 2, 4 dan 6 MST akibat
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman di mana perlakuan terbaik
terdapat pada B1(EM4) yaitu 127,76cm.

rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) akibat pemberian LPKS padat dan LTS
cairdengan Bioaktifator umur 2, 4 dan 6 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
P : LPKS padat dan LTS cair
P1:100% :0 % 31.72 a 74.36 a 130.70 a
P2:70% :30 % 3498 a 76.80 a 130.35a
P3:50 % :50 % 33.23 a 73.58 a 12453 a
P4:30% :70 % 33.33 a 7290 a 122.53 a
P5:0% :100 % 35.81 a 75.43 a 123.28 a
T : Bioaktivator
Bl: EM-4 34.85 a 75.47 a 127.76 a
B2 : Stardec 32.78 a 73.76 a 124.80 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT).

18
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Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa pemberian
LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman
pada umur 2 sampai 6 MST. dimana rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 (100% : 0%) yaitu 130.70cm. dan rataan produksi terendah terdapat

pada perlakuan P4 (30% : 70%) yaitu 122.53 cm.
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Produksi per Sampel (kg)

Data pengukuran tinggi tanamanakibat pemberian LPKS padat dan LTS cair
pada umur 2 sampai 6 MST diperlihatkan pada lampiran 9 dan sedangkan analisa
sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 10.

Data dari Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa
pemberian kombinasi LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter produksi persample demikian juga pengaruh, perlakuan Pemberian
bioaktifator berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel.

Hasil rataan produksi per sampel tanaman jagungmanis akibat pemberian
LPKS padat dan LTS cair denganbioaktifator, setelah diuji beda rataan dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Produksi per Sampel (kg) akibat pemberian LPKS padat dan LTS
cairdengan Bioaktifator pada tanaman jagung manis.

Perlakuan Produksi Tanaman (kg)

P : LPKS padat dan LTS cair

P1:100% :0% 187.33 a
P2:70% :30 % 203.25a
P3:50 % :50 % 165.42 a
P4:30% :70 % 156.54 a
P5:0% :100 % 151.46 a

T : Bioaktivator

Bl:EM-4 173.98 a

B2 : Stardec 171.62 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberiaanLPKS padat dan LTS cair

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel, dimana rataan tertinggi
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terdapat pada perlakuan P1 (100% : 0%) yaitu 130.70kg. dan rataan produksi
terendah terdapat pada perlakuan P5 (0% : 100%) yaitu 151.46 Kkg.

Pada Tabel 2 juga dapat dijelaskan bahwa pemberiaan bioaktivator
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel, dimana rataan tertinggi
terdapat pada perlakuan Bl (EM-4) yaitu 173.98kg. dan rataan jumlah produksi

terendah terdapat pada perlakuan B2 (Stardec) yaitu 171.62 kg.

Produksi per Plot (kg)

Dataproduksi per plot akibat pemberian LPKS padat dan LTS cair
diperlihatkan pada lampiran 11, sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada
lampiran 12.

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis statistik diketahui bahwa pemberian
LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi per
plot tanaman jagung manis. Pemberian bioaktifator berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi per plot tanaman jagung manis. Sedangkan interaksi antara LPKS padat dan
LTS cair denganbioaktifator berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot
tanaman jagung manis.

Hasil rataan produksi per plot tanaman jagungmanis akibat pemberian LPKS
padat dan LTS cair denganbioaktifator, setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3



22

Tabel 3. Rataan Produksi per Plot (kg) akibat pemberian LPKS padat dan LTS
cairdengan Bioaktifator pada tanaman jagung manis.

Perlakuan Produksi Tanaman (kg)

P : LPKS padat dan LTS cair

P1:100% :0% 375.00 a
P2:70% :30 % 407.00 a
P3:50 % : 50 % 331.00 a
P4:30%:70 % 313.66 a
P5:0% :100 % 303.00 a
T : Bioaktivator

Bl:EM-4 348.27 a
B2 : Stardec 343.60 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberiaanLPKS padat dan LTS cair
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot, dimana rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 (70% : 30%) yaitu 407.00kg. dan rataan produksi terendah
terdapat pada perlakuan P5 (0% : 100%) yaitu 303.00 kg.

Pada Tabel 3 juga dapat dijelaskan bahwa pemberiaan bioaktivator
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot, dimana rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan Bl (EM-4) yaitu 348.27kg. dan rataan jumlah produksi terendah

terdapat pada perlakuan B2 (Stardec) yaitu 343.60 kg.
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Diameter tongkol

Data pengukuran diameter togkol akibat pemberian LPKS padat dan LTS cair
diperlihatkan pada lampiran 13, sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada
lampiran 14.

Hasil rataan diameter tongkol tanaman jagungmanis akibat pemberian LPKS
padat dan LTS cair denganbioaktifator, setelah diuji beda rataan dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Diameter Tongkol (cm) akibat pemberian LPKS padat dan LTS
cairdengan Bioaktifator pada tanaman jagung manis.

Perlakuan Diameter Tongkol (cm)

P : LPKS padat dan LTS cair

P1:100% :0% 457 a
P2:70% :30 % 442 a
P3:50 % : 50 % 408 a
P4:30% :70% 417 a
P5:0% :100 % 435 a
T : Bioaktivator

Bl:EM-4 431 a
B2 : Stardec 433 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberiaan LPKS padat dan LTS cair
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol, dimana rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan P1 (100% : 0%) yaitu 4.57 cm. dan rataan produksi terendah terdapat
pada perlakuan P3 (50% : 50%) yaitu 4.08 cm.

Pada Tabel 4 juga dapat dijelaskan bahwa pemberiaan bioaktivator

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol, dimana rataan tertinggi terdapat
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pada perlakuan B2 (Stardec) yaitu 4.33 cm. dan rataan jumlah produksi terendah

terdapat pada perlakuan B1 (EM-4) yaitu 4.31 cm.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian LPKS padat dan LTS cair Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Jagung Manis
Berdasarkan pengamatan dan hasil analisa statistik bahwa pengaruh

pemberian LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, produksi persampel, produksi perplot dan diameter tongkol. Hal ini
berkaitan dengan pernyataan Nurhidayah (2015), yang menyatakan bahwasannya
pupuk organik mengandung unsur hara makro yang rendah tetapi mengandung unsur
mikro yang cukup, yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk
organik juga mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia, maupun sifat biologi tanah, juga
mencegah erosi dan mengurangi terjadinya keretakan tanah.

( Hartatik dan dkk, 2006.)

Selain itu menurut kajian sebelumnya dari Nushidayah (2015), yang
menyatakan pada kombinasi pupuk limbah padat (pome) kelapa sawit tanpa
perlakuan dikombinasikan dengan pupuk organik cair dengan dosis 4.5 cc/l air, hasil
dari panjang tongkol menurun. Hal ini disebabkan karna penggunaan stardec dengan
skala yg rendah sehingga didalam tanah dan tidak adanya pendukung atau pelengkap
untuk bekerja sama antara pupuk limbah padat (pome) kelapa sawitdan pupuk
organik cair untuk meningkatkan panjang tongkol, Tanaman yang tumbuh pada tanah
yang cukup akan unsur hara akan mempunyai pertumbuhan vegetatif yang cukup
baik.

Dapat disimpilkan bahwasannya pemberian LPKS padat dan LTS cair sebagai

pupuk organik belum mampu memberikan hasil produksi yang maksimal terhadap
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung manis. Hal ini dikarenakan sifat
pupuk organik yang lebih lama terurai dan lebih lama untuk bisa dimanfaatkan oleh
tanaman, selain itu kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik juga
masih sangat sedikit sehingga belum mampu menunjang kebutuhan tumbuh tanaman
Faktor lingkungan seperti iklim maupun tanah juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman termasuk kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara
secara optimal.(Nurhidayah 2015)

Pengaruh Pemberian Bioaktivator Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Jagung Manis

Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis statistik menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna dari waktu terjadi kompos antara penambahan larutan
EM4 dengan menggunakan EM4 membutuh kan waktu pengomposan 14 hari dan
dapat di simpulkan dengan penambahan larutan EM4 dapat mempercepat proses

pengomposan.

Hal tersebut di buktikan bahwa larutan EM4 mengandung bakteriyang dapat
membantu penguraian bahan organik, sehingga dapat mempercepat proses

pengomposan .hal ini juga di jelaskan bahwa menurut indriani (2011).

Kemudian di dalam EM4juga di butikan bahwa secara ilmiah dapat berperan
mempercepat fermentasi limbah dan sampah organik, menekan pertumbuhan patogen
tanah. Meningkatkan Kketersedian wunsur hara dan senyawa organik pada

tanaman,meningkatkan aktivitas mikroorganisme indogenus yang menguntungkan
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seperti Mycorrhiza sp,dan bakteri pelarut fosfat, meningkatkan nitrogen dan

mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida kimia.

Pengaruh penggunaan aktivator stardec terhadap LPKS padat dan LTS cair
tentu nya terjadi proses dekomposisi yang menguraikan bahan tersebut menjadi
kompos. Sehingga bisa di gunakan sebagai bahan penambah tanah(soil conditioner)
maupun untuk mencukupi kebutuhan unsur hara bagi tanaman. Dalam proses nya
penggunaan stardec dengan melebihi batas pemakaian mencapai 0,10%, tidak
berpengaruh buruk terhadap kualitas kompos yang di hasilkan. Akan tetapi
penambahan aktivator ini malah mempercepat proses dekomposisi sesuai dengan sifat
mikroba yang di kandungya.sebaliknya dengan pengurangan penggunaan stardec bisa

memperlambat proses dekomposisi yang akhirnya menurunkan kualitas kompos.

Fungsi dari stardec sendiri terdiri dari mikroorganisme yang berguna
mempercepat proses pengomposan dan memperbaiki kekurangan unsur hara yang
merupakan sifat alam dari kompos.Menambah kandungan N pada kompos, jika
kompos di simpan lebih lama mengandung mikroba pemecah pospor yang akan

berguna bagi tanaman.

Interaksi Pemberian LPKS padat dan LTS cair dengan Bioaktivator Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara
LPKS padat dan LTS cair dengan Bioaktivator menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan yang diukur, hal ini dikarenakan kedua Faktor

perlakuan memiliki hubungan yang tidak saling mendukung dalam mempengaruhi
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aktifitas tanaman.Sehingga penggunaan LPKS padat dan LTS cair dengan
Bioaktivator berpengaruh secara terpisah antar satu sama lainnya. Karena respon
yang ditunjukkan oleh tanaman tergantung dari pupuk yang diberikan mampu atau
tidaknya dalam mendukung proses pertumbuhan dari varietas yang digunakan.
Menurut Kartasapoetra (2008), interaksi antara dua perlakuan atau lebih dapat
terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi faktor lainnya, atau
dapat menjadi keadaan sebaliknya justru menjadi faktor penghambat bagi terciptanya
suatu interaksi perlakuan. Gomez (2005), menyatakan bahwa dua faktor dikatakan
berinteraksi apabila suatu faktor berubah pada saat perubahan taraf faktor lainnya

berubah.



KESIMPULAN
Kesimpulan

Penggunaan LPKS padat dan LTS cair berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, produksi persampel, produksi perplot dan diameter
tongkol, dimana perlakuan terbaik produksi perplot terdapat pada P2.

Penggunaan bioaktivator berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, produksi persampel, produksi perplot dan diameter tongkol, dimana
perlakuan terbaik terdapat pada B1.

Tidak adanya interaksi antara LPKS padat dan LTS cair dengan bioaktivator

untuk semua parameter yang diamati.

Saran
Kombinasi bioaktivator tidak nyata perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terhadap LPKS berbeda dengan dosis yang berbeda.
Diperlukan penelitian lanjutan terhadap dosis LPKS padat dan LTS cair
dengan bioaktivator untuk hasil yang lebih maksimal terhadap budidaya tanaman

jagung manis.
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